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Abstract:

This study aims to review the implementation of the 3R method in Sidoarjo based on applicable regulations. As a developing
country that is experiencing a very rapid industrialization process. Indonesia also raises an anxiety behind these
developments. In its implementation we have to think about the effects of industrial development itself. Along with the
increase in industry, one of the problems that occur in various regions is the increasing volume of waste which is also seen from
rumors circulating and continues to increase every year. This rumor is crucial because a lot of waste does not decompose and
pollutes the soil and reduces its fertility. One of the waste that hinders soil fertility is plastic waste, this is because plastic waste
takes a long time and is difficult to decompose by organisms in the soil. So that it requires waste management as a way to
reduce plastic waste by using the 3R method, namely reuse, reduce, recycle. In this method it is hoped that the community can
manage plastic waste so that it has economic value. This method is also regulated in legislation which will then be discussed in
this article.
Keywords: Analysis, 3R Method, Law and Regulation, Sidoarjo
Abstrak :
Penelitian ini bertujuan untuk menelaah kembali implementasi metode 3R di Sidoarjo berdasarkan peraturan yang
berlaku. Sebagai negara yang berkembang yang mengalami proses industrialisasi yang sangat pesat. Indonesia juga
menimbulkan sebuah kecemasan di balik perkembangan tersebut. Dalam implementasinnya kita harus memikirkan efek
perkembangan perindustrian itu sendiri. Seiringan dengan meningkatnya perindustrian salah satu permasalahan yang
terjadi diberbagai daerah yaitu meningkatnya volume sampah yang juga dilihat dari rumor yang beredar dan terus
meningkat setiap tahunnya. Rumor ini menjadi krusial karena banyak sampah yang tidak terurai dan membuat
pencremaran tanah dan mengurangi kesuburannya. Salah satu sampah satu yang menghalangi kesuburan tanah yaitu
sampah plastik, hal ini di karenakan sampah plastik di butuhkan waktu yang lama dan sulit teruai oleh organisme yang
ada dalam tanah. Sehingga memerlukan pengelolaan sampah sebagai salah satu cara untuk mengurangi sampah plastik
dengan menggunakan metode 3R yaitu reuce, reduce, recycle. Di dalam metode ini di harapkan masyarakat dapat mengelola
limbah plastik agar memiliki nilai ekonomis. Metode ini juga di atur dalam perundang-undangan yang selanjutnya akan
di bahas dalam artikel ini.
Kata Kunci: Analisis, Metode 3R , Peraturan Undang-undang, Sidoarjo
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PENDAHULUAN

Kabulpateln Sidolarjol selcara gelolgrafis telrleltak di selbellah sellatan kolta Sulrabaya delngan

lulas wilayah selbelsar 714,27 km2 . julmlah pelnduldulk Sidolarjol selbanyak 2.7 julta jiwa (Sidolarjol,

2023). Sampah yang telrtimbuln di kolta sidolarjol pelrharinya selbelsar 1.240to
l

n/
hari. Pelningkatan yang

telrjadi diselbabkan seliringan delngan belrtanbahnya julmlah pelnduldulk.pelngellollaan sampah yang

tidak baik dapat melngibatkan pelncelmaran dilingkulngan selkitarnya ,pelncelmaran ini diselmbapkan

ollelh proldulk sampingan lindi , gas meltan dan amolniak. Sellain itul sampah plastic yang di mana

sampah ini sullit telrulrai selhingga apabila tidak dikellolla delngan baik dapat melnyelbabkan

pelncelmaran lingkulngan.

Melngacul pada Ulndang-Ulndang Nol. 18 tahuln 2008 telntang pelngellollaan sampah Pasal

01 melnyelbultkan “bahwa sampah adalah sisa hasil aktivitas kelselharian manulsia dan prolsels

alamiah yang belrwuljuld padat. Sellanjultnya yang di maksuld delngan sampah spelsifik sampah yang

belrdasarkan sifat, tingkat kolnselntrasi, dan vollulmel melmelrlulkan pelngellollaan lelbih lanjult,

sulmbelr sampah melrulpakan asal timbulnan sampah, pelnghasil sampah adalah seltiap manulsia dan

prolsels alam yang melnghasilkan timbulnan telrselbult (2008, 2008) .

Melnulrult pelnjellasan pada Ulndang-Ulndang Nol. 28 tahuln 2009 telntang Pajak Daelrah

Dan Reltribulsi Daelrah Dan Pelratulran Daelrah Kabulpateln Sidolarjol Nol. 06 tahuln 2012 telntang

Pelngellollaan Sampah dan Reltribulsi Pellayanan Sampah dan Kelbelrsihan, pelrtambahan julmlah

sampah yang belrbanding lulruls delngan pelrtambahan julmlah pelnduldulk ,artinya julmlah sampah

yang di hasilkan melngalami pelningkatan (olrganik maulpuln anolrganik), fakta elmpiris

melnulnjulkan bahwa jelnis sampah yang di hasilkan aktifitas masyarakat selmakin belragam seliring

delngan pelrkelmbangan zaman (Ulul Nol 28 Tahuln 2009 Pelngellollaan Sampah - Pelnellulsulran Gololglel,

n.d.).

Lingkulngan hidulp melrulpakan sulatul keladaan dan zolna kolrellasi antara sellulrulh mahklulk

hidulp delngan alam selkitar, lingkulngan hidulp julga melrulpakan bulkti atas pelrlakulan dan tabiat

mahklulk hidulp dalam melnjaga, melmpelrlakulkan dan melmpellihara alam selmelsta selmula kelgiatan

manulsia, helwan, tulmbulhan dari kelpelntingan selhari-hari selpelrti keldiaman, pelncaharian,

makanan selrta telmpat melnyeljulkkan batin dan pikiran itul belrada di alam selmelsta yang

melrulpakan kolmpolneln dari kelsatulan lingkulngan hidulp (Delwi elt al., 2021).

Sampah melrulpakan selparulh dari olbyelk yang tidak telrpakai, tidak diminati ataul olbyelk

yang haruls dibulang yang ulmulmnya belrasal dari aktivitas yang dilakulkan ollelh makhlulk hidulp

yakni manulsia (aktivitas indulstri) teltapi tidak delngan koltolran manulsia. Sampah melrulpakan

olbyelk ataul matelrial yang suldah tidak dipelrlulkan lagi ollelh manulsia. Stigma masyarakat melngelnai
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sampah adalah sampah melrulpakan hal yang jolrolk dan tidak belrsih dan lain-lain selhingga haruls

di bakar dan di mulsnahkan selbagaimana melstinya (Mullasari, 2013); (Azwar, 1990).

Pelrmasalahan sampah mellipulti 3 bagian yakni pada bagian hilir, prolsels dan hullul. Pada

bagian hilir pelmbulangan sampah yang telruls belrtambah. Pada bagian prolsels, telrbatasnya sulmbelr

daya pada masyarakat dan pihak pelmelrintah. Pada bagian hullul, minim pelngolptimalan sistelm

yang di telrapkan pada akhir pelmrolselsan. Melmbanguln kelsadaran manulsia tidak selmuldah

melmbalikan tellapak tangan. Di pelrlulkan kolntribulsi dari selmula pihak baik masyarakat,

pelmelrintah, maulpuln pihak lainya selbagai pelndulkulng. Di bultulhkan prolsels yang culkulp lama

ulntulk melmbanguln kelsadaran itul. Di pelrlulkan pulla anultan dan aculan yang polsitif selrta

kolsistelnsi yang melngatulr kelbijakan di sulataul wilayah telrtelntul. Kelgiatan pelnyullulhan selcara

langsulng melngelnai pelngellollaan sampah dapat melndolrolng kelikult selrtaan masyarakat dalam hal

pelngellollaan sampah. (Mullasari, 2016); (Rizal, 2011)

Kita hidulp pada elra glolbalisasi dimana prolsels indulstri seldang marak-maraknya di mana

sellulrulh pelrindulstrian belrlolmba-lolmba melmproldulksi barang selbanyak mulngkin. Akan teltapi

prolseldulr selpelrti ini julga melngakibatkan pelmelrintah seltelmpat tak telrkelculali pelmelrintah

Indolnelsia melmiliki tantangan yang belsar yaitul limbah sampah yang telruls melningkat seltiap

tahulnnya. Di lansir ollelh CNN Indolnelsia ( LIPI ) Lelmbaga Ilmul Pelngeltahulan Indolnelsia

telrdapat kelnaikan bellanja olnlinel yang selbellulmnya hanya 1 sampai 5 kali selbullan melnjadi 1

sampai 10 kali selbullan yang dimana 96% bellanja olnlinel telrselbult melnggulnakan kantolng plastik.

Melnulrult pelnellitia dari Wolrld Polpullatioln Relvielw di tullis bahwa Indolnelsia melnyulmbang sampah

plastik selbelsar 56,333 toln kel lault, hal ini melnjadikan Indolnelsia nelgara kel-5 seltellah Brazil dalam

10 nelgara pelnyulmbang sampah plastik telrbelsar kel lault.

Ulntulk melmpelrtimbangkan stabilitas elkolnolmi dari suldult pandang

lingkulngan,pelngellollaan sampah haruls dilakulkan gulna melmpulnyai nilai elkolnolmis ataul

melnggulnakan sampah sulpaya melndapatkan faeldah yang lelbih melngulntulngkan. Melnulrult

meltoldel 3R sellama ini limbah boltoll, karelt, dan plastik bellulm di kellolla delngan baik selhingga

telrjadi pelncelmaran lingkulngan yang dimana sampah ini dapat melnimbullkan telrjadinya

pelnulrulnan kelselhatan.

Melninjaul dari data telrselbult di pelrlulkannya sulatul tindakan di dalam masyarakat delngan

meltoldel 3R ( Relulsel, Reldulcel,Relcyclel ) delngan tuljulan melngulrangi limbah sampah plastik di

lingkulngan maulpuln di lault. Rulmulsan masalah: Bagaimana pelnelrapan hulkulm yang belrlakul

dalam melngatulr dan melngolntroll sampah lingkulngan selkitar? Apa yang melnjadi pelnyelbab masih

sullitnya implelmelntasi meltoldel 3R telrhadap belrbagai jelnis sampah dan limbah? Apakah hulkulm

yang ada dalam prolseldulr pelngellollaan sampah selrta bagaimana sanksi kelpada para pellanggarnya?
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METODOLOGI PENELITIAN

Dalam pelnullisan julrnal melnggulnakan meltoldel pelnellitian hulkulm nolrmatif, delngan data

selkulndelr yang dimana sulmbelr ultamanya di pelrollelh dari pelratulran pelrulndang-ulndangan yang

belrlakul. Mellaluli pelndelkatan kulalitatif ulntulk melngullas implelmelntasi pelratulran yang belrlakul,

belrsifat delskriptif delngan melnggambarkan kelnyataan yang telrjadi di masyarakat. Stuldi

kelpulstakaan dilakulkan ulntulk melngulmpullkan data yang kelmuldian dianalisis selcara kulalitatif,

delngan melnggulnakan lolgika deldulkatif mellaluli tahapan pelndelskripsian dan intelrprelstasi atas

dasar analisis.

PEMBAHASAN

Aturan yang berlaku dalam mengendalikan sampah dilingkungan

Hulkulm kelselhatan lingkulngan adalah hulkulm yang belrhulbulngan delngan kelbijaksanaan

di bidang lingkulngan dan wuljuld strulktulralnya mellipulti pelmelliharaan kolndisi air, tanah, dan

uldara. Hulkulm pelncelmaran lingkulngan melrulpakan hulkulm yang melmiliki pelratulran telrhadap

pelncelgahan dan pelnanggullangan pelncelmaran. Wuljuld polla pelncelmaran lingkulngan ini mellipulti

pelncelmaran air, tanah, dan uldara.

Masalah pelncelmaran lingkulngan hidulp, selcara telknis tellah didelfinisikan dalam UU No.

32 Tahun 2009 telntang pelrlindulngan dan pelngellollaan lingkulngan hidulp, yakni masulknya ataul

dimasulkannya makhlulk hidulp, zat, elnelrgi dan ataul kolmpolneln lain kel dalam lingkulngan dan ataul

belrulbahnya tatanan lingkulngan ollelh kelgiatan manulsia ataul prolsels alam, selhingga kulalitas

lingkulngan tulruln sampai prolsels telrtelntul yang melnyelbabkan lingkulngan melnjadi kulrang ataul

tidak dapat belrfulngsi selsulai pelrulntulkkannya.

Pelratulran pelmelrintah nolmolr 27 tahuln 2012 telntang izin lingkululngan kelmuldian selbagai

ulpaya pellaksanaan keltelntulan dari pelratulran telrselbult, kelmuldian di teltapkan belbelrapa pelratulran

dari pelratulran telrselbult, kelmuldian diteltapkan dari belbelrapa Melntelri Nelgara Lingkulngan

Hidulp, antara lain:

a. Pelratulran Melntelri Nelgara Lingkulngan Hidulp Relpulblik Indolnelsia nolmelr 16 tahuln

2012 telntang peldolman pelnyulsulnan dolkulmeln lingkulngan hidulp.

b. Pelratulran Melntelri Nelgara Lingkulngan Hidulp 17 tahuln 2012 telntang peldolman

keltelrlibatan masyarakat dalam prolsels analisis ddampak lingkulngan hidulp dan izin

lingkulngan.
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c. Pelratulran Melntelri Nelgara Lingkulngan Hidulp Relpulblik Indolnelsia Nolmolr 5 tahuln

2012 telntang jelnis ulsaha dan/ataul yang wajib melmiliki analisis melngelnai dampak

lingkulngan hidulp.

Pelratulran pelmelrintah di atas disulsuln selbagai pellaksana keltelntulan dalam ulndang-ulndang

2009 telntang pelrlindulngan dan pelngellollaan lingkulngan hidulp, khulsulsnya keltelntulan pada Pasal

33 Dan Pasal 41. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 melngatulr dula instrulmeln

pelrlindulngan dan pelngellollaan lingkulngan hidulp, yaitul instrulmelnt kajian lingkulngan hidulp,

dalam belntull AMDAL dan UlKL-UlPL selrta instrulmelnt izin lingkulngan.

Ulpaya mellelstarikan kelmmpulan lingkulngan, analisis melngelnai dampak lingkulngan

belrtuljulan ulntulk melnjaga agar kolndisi lingkulngan teltap belrada pada sulatul delrajat multul telrtelntul

delmi melnjamin kelsinambulngan pelmbangulnan. Pelranan instansi yang belrwelnang melmbelrikan

kelpultulsan telntang prolsels analisis melngelnai dampak lingkulngan suldah jellas sangat pelnting.

Kelpultulsan yang diambil aparatulr administrasi yang di telmpulh dalam prolsels pelmrakarsa sifatnya

sangat melnelntulkan telrhadap multul lingkulngan, karelna AMDAL belrfulngsi selbagai instrulmeln

pelncelgahan pelncelmaran lingkulngan

Pelratulran Melntelri Nelgara Lingkulngan Hidulp yang di telrbitkan pada tahuln 2012, yaitul

pelratulran telknis telrkait telrbitnya PP No. 27 Tahun 2012 telntang izin lingkulngan. Pelratulran

telrselbult adalah pelratulran Melntelri nelgara lingkulngan hidulp Nol. 17 tahuln 2017 telntang

keltelrlibatan masyarakat dalam AMDAL dalam izin lingkulngan. Pelratulran ini melngatulr telntang

tata cara pelrlibatan masyarakat dalam prolsels AMDAL, dimullai dari pelngulmulman relncana ulsaha

dan/ataul aktivitas yang saat ini hanya dilakulkan 10 (selpullulh) hari, masyarakat mana saja yang

dilibatkan dalam prolsels AMDAL, melnulnjulkkan wakil masyarakat yang telrlibat dalam

kelanggoltaan kolmisi pelnilai AMDAL , da pellaksanaan kolnsulltasi pulblik. Sellain itul pelratulran ini

julga melngatulr pelran masyarakat dalam prolsels pelnelrbitan izin lingkulngan, dimana dalam

pelnelrbitan izin lingkulngan diatulr adanya pelngulmulman pada saat pelrmolholnan dan pelrseltuljulan

izin lingkulngan.

Hulkulm yang melngatulr telntang pelratulran pelngelndalian sampah telrmulat dalam

Peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 2012 Pasal 11 Ayat (1) telntang pelngellollaan sampah

delngan meltoldel 3R yaitul yang pelrtama melnggulnakan meltoldel pelngulrangan ataul bisa diselbult

delngan (reldulcel), yang keldula melnggulnakan meltoldel melmanfaatkan kelmbali barang yg suldah tidak

di pakai selpelrti di bulat kelrajinan yg mulngkin ada nilai julal hal ini bisa delselbult delngan (relcyclel)

,dan yang telrakhir yaitul melnggulnakan meltoldel (relulsel) selpelrti yang telrcantulm dalam relgullasi UU

pasal 11 ayat (1) huruf c telntang melmanfaatkan kelmbali sampah belrulpa boltoll, gellas plastik, dll.

ulntulk di bulat selpelrti polt bulnga.
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Data pelngellollaan sampah di Jawa timulr tahuln 2021

Sulmbelr:https://databolks.katadata.col.id/datapulblish/2022/05/31/ini-daelrah-pelnghasil-sampah-

telrbanyak-di-jawa-timulr

Jika kita melnganalisis belrdasarkan data melntelri lingkulngan hidulp dan kelhultanan nolmolr

14 tahuln 2021, di dalam pelratulran Melntelri telrselbult diselbultkan bahwa langkah pelmelrintah

dalam melngulrangi sampah plastik adalah delngan melndirikan fasilitas bank sampah delngan

melnggulnakan prinsip 3R yang dimana bank sampah telrselbult di kellolla masyarakat dan

pelmelrintah. Belrikult data pelngellollaan sampah di Jakarta pada satul tahuln telrakhir yaitul 2021

belrdasarkan data yang dipelrollelh Kelmelntrian Lingkulngan Hidulp Dan Keltulhanan ( KLHK ).

Langkah pelmelrintah dalam melngulrangi sampah telrnyata tidak belrjaln delngan baik. Jika

kita mellihat Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 Pasal 11 Ayat (1) telrtullis bahwa

pelngollahan sampah selbagaimana di maksuld dalam pasal 7 hulrulf (d) dilakulkan delngan

melngulbah karatelristik, kolmpolsisi dan julmlah sampah yang dilaksanakan di TPS/TPST dan di

TPA. Namuln hal ini tidak belrjalan delngan selharulsnya.

Rata-rata julmlah timbullan sampah yang masulk dalam data Pelmelrintah Kabulpateln

Sidolarjol
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Sumber:https://dlhk.sidolarjolkab.gol.id/dolwnlolads/Pulblikasi%20data%20infolrmasi%20pelnang

anan%20sampah%202020.pdf

Belrdasarkan delngan diagram di atas kita bisa lihat bahwa rata-rata yang masulk

keltimbullan sampah celndelrulng melningkat. Belrdasarkan sulmbelr yang di tullis ollelh Dinas

Lingkulngan Hidulp dan Kelbelrsihan ( DLHK ) kabulpateln Sidolarjol seltiap harinya melnelrima

1.168 toln sampah yang dimana sampah ini melningkat dari tahuln keltahuln melnjadi 1.240 toln

sampah hal ini melnyelbabkan vollulmel sampah di Sidolarjol selmakin melningkat. Hal ini

melnulnjulkan bahwa sistelm pelngellollaan sampah delngan meltoldel 3R masih bellulm belrjalan

maksimal selsulai delngan atulran yang ada. Maka dari itul pelmelrintah pelrlul lelbih banyak

melmpelrhatikan masalah ini delngan lelbih selriuls agar masalah ini telrsellelsaikan delngan baik.

Penyebab sulitnya penerapan konsep 3R di masyarakat

Relalitanya kolnselp 3R masih bellulm belrjalan delngan maksimal. Telrdapat belbelrapa hal

yang melnhambat pelnelrapan kolnselp 3R, colntolhnya selbagai belrikult:

1. Kulrangnya kelsadaran masyarakat dalam melnjaga lingkulngan. Dalam pelnelrapannya masih

banyak masyarakat yang hanya selmbarangan dalam melmbulang sampah tanpa melmikirkan

jelnis sampah telrselbult. Hal ini belrawal dari kelbiasaan melmbulang sampah tanpa dipilah yang

jarang ataul sama selkali tidak pelrnah dilakulkan, selhingga kulrangnya kelmaulan dan kelbiasaan

masyarakat dalam melmilah sampah melmbulat sampah telrcampulr adulk jelnisnya dan tidak

telrtata delngan baik

2. Masyarakat belranggapan sampah telrselbult tidak melmiliki nilai julal lagi. Masih banyak

masyarakat yang kulrang sadar akan cara pelngellollaan sampah. Namuln, ada belbelrapa jelnis

sampah yang dapat didaulr ullang dan dibulat melnjadi sulatul kelrajinan tangan ataulpuln hiasan

yang bahkan masih melmiliki nilai elkolnimis

3. Kulrangnya telmpat ulntulk melngolrganisir sampah/ Telmpat Pelmbulangan Sampah Telrpadul.

Relalitanya sampah yang masulk kel pelmbulangan sampah masih melningkat seltiap tahulnnya.

Namuln, melningkatnya sampah tidak diimbangi delngan pelmbulatan telmpat-telmpat ulntulk

melngollah sampah. Kulrangnya pelndanaan julga melnjadi salah satul faktolr dalam prolsels

pelmbangulnan telmpat pelngellollaan sampah selhingga pada akhirnya aktivitas pelngulmpullan,

pelmilahan, pelnggulnaan ullang, pelndaulr ullangan, pelngollahan dan prolsels akhir tidak

belrjalan delngan maksimal

4. Keltelrseldiaan telnaga kelrja yang masih kulrang dalam prolsels pelngellollaan sampah. Dalam

pellaksanaannya, telnaga kelrja pelngollahan sampah masih kulrang belrjalan delngan
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selmelstinya, hal ini diselbabkan ollelh belbelrapa faktolr selpelrti ulpah yang tidak selsulai delngan

pelrkelrjaan yang di lakulkan. Pelngellollaan sampah melmiliki tingkat relsikol yang tinggi di

karelnakan sampah melngandulng banyak zat yang belrbahaya dan apabila sampah tidak

selgelra dikellolla maka akan melnjadi telmpat pelrkelmbangan baktelri, hal inilah yang akan

melmbahayakan Kelselhatan telnaga kelrja manulsia yang belrkelrja dalam prolsels pelngellollaan

sampah

Ketentuan dan Sanksi yang ditetapkan terhadap pelanggar

Seltiap Ulsaha dan/ataul Kelgiatan yang wajib melmiliki Amdal ataul UlKL-UlPL wajib

melmiliki Izin Lingkulngan (Pasal 36 ayat (1) UndangUndang Nomor 32 Tahun 2009 telntang

Pelrlindulngan dan Pelngellollaan Lingkulngan Hidulp) barang siapa yang mellanggar dapat dikelnai

pidana selbagaimana di atulr dalam keltelntulan Pasal 109 ayat (1) UU Nomor 32 Tahun 2009,

melnyatakan : "Seltiap olrang yang mellakulkan ulsaha dan/ataul kelgiatan tanpa melmiliki izin

lingkulngan selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 36 ayat (1), dipidana delngan pidana pelnjara

paling singkat 1 (satul) tahuln dan paling lama 3 (tiga) tahuln dan delnda paling seldikit

Rp1.000.000.000,00 (satul miliar rulpiah) dan paling banyak Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar

rulpiah)". (Pasal 109 ayat (1) UlUlPPLH)”

Selngkelta lingkulngan hidulp dapat dikatelgolrikan melnjadi tiga, yaitul :

1. Selngkelta yang belrkaitan delngan pelrlindulngan lingkulngan.

2. Selngkelta yang belrkaitan delngan pelmanfaatan sulmbelr daya alam, dan.

3. Selngkelta yang mulncull akibat pelncelmaran ataul pelrulsakan lingkulngan.

Selngkelta yang belrkaitan delngan ulpaya pelrlindulngan lingkulngan pada ulmulmnya telrjadi

antara pihak yang ingin melmanfaatkan sulmbelr daya alam ulntulk melmelnulhi kelpelntingan

elkolnolmi di satul sisi dan pihak yang belrkelpelntingan ataul belrkelwajiban ulntulk mellindulngi

lingkulngan dan sulbelr daya alam di sisi lain. Selngkelta yang belrkaitan delngan pelmanfaatan

sulmbelr daya alam pada ulmulmnya telrjadi karelna ada pihak yang melrasa aksels melrelka telrhadap

sulmbelr daya telrselbult telrhalangi, seldangkan selngkelta akibat pelncelmaran ataul pelrulsakan

lingulngan pada ulmulmnya telrjadi antara pihak pelncelmar/pelrulsak delngan pihak yang melnjadi

kolrban pelncelmaran/pelrulsakan.

Selngkelta lingkulngan hidulp adalah pelrsellisihan yang mellibatkan dula pihak ataul lelbih

yang ditimbullkan adanya ataul dulgaan adanya pelncelmaran dan ataul pelrisakan lingkulngan.

Selngkelta lingkulngan (“elnvirolnmelntal dispultels”) melrulpakan “spelciels” dari “gelnuls” selngkelta yang

belrmulatan kolnflik ataul kolntrolvelrsi di bidang lingkulngan yang selcara lelksikal diartikan : “Dispultel

a colnflict olr colnrolvelrsy; a colnflict olf claims olr rights; an asselrtioln olf a right, claim, olr delmand oln olnelsidel, melt by

colntrary claims olr allelgatiolns oln thel olthelr” Telrminollolgi “pelnyellelsaian selngkelta” ruljulkan bahasa inggrisnya
8
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puln belragam : “dispultel relsollultioln”, “colnflict managelmelnt”, colnflict selttlelmelnt”, “colnflict intelrvelntioln”.) (Lultfi,

1999)

Hal ini di atulr dalam Pasal 1 angka (25) UU Nomor 32 Tahun 2009 telntang

Pelrlindulngan dan Pelngellollaan Lingkulngan Hidulp. Pelnyellelsaian selngkelta lingkulngan dapat

dilakulkan di dalam dan di lular pelngadilan. Hal ini tellah dijamin dalam Ulndang-Ulndang yang

melngatulr telntang pelrlindulngan dan pelngellollaan lingkulngan hidulp di Indolnelsia, yakni UU No.

32 Tahun 2009 telntang Pelrlindulngan dan Pelngellollaan Lingkulngan Hidulp (UlUlPPLH 2009).

Khulsuls telrhadap pelnyellelsaian selngkelta yang dapat dilakulkan di lular pelngadilan tidak belrlakul

telrhadap tindak pidana lingkulngan hidulp selbagaimana di atulr dalam Ulndang-Ulndang ini.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009, melmbawa pelrkelmbangan belrarti bagi pelnelgakan

hulkulm lingkulngan di Indolnelsia delngan diakulinya hak-hak prolseldulral pelnyellelsaian selngkelta

lingkulngan dilakulkan di dalam maulpuln di lular pelngadilan,

Dalam Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012 telntang Pelngellolaan Sampah Dan

Reltribulsi Pellayanan Pelrsampahan Ataul Kelbelrsihan, pada Pasal 62 dijellaskan bahwa Pelnyidik

Pelgawai Nelgelri Sipil yang ataul PPNS adalah aparatulr sipil nelgara yang dibelri welwelnang khulsuls

ollelh ulndang-ulndang ulntulk mellakulkan pelnyidikan telrhadap pelratulran pellanggaran daelrah yang

dalam hal ini adalah telntang pelngellollaan sampah di kabulpateln Sidolarjol. Atulran yang melnjadi

peltulnjulk dalam ulpaya pelngellollaan sampah ini puln melnyatakan bahwa selbellulm dapat di ollah

maka seltellah di kulmpullkan ada selbulah tahap akhir dari sellulrulh hasil sampah baik yang belrasal

dari rulmah tangga maulpuln indulstri. Tahap ini adalah pelngangkultan yang melrulpakan kelgiatan

melmbawa sampah dari sulmbelr ataul telmpat pelnampulngan selmelntara melnuljul telmpat

pelngellollan sampah. Dalam meltoldel 3R (Relulcel, Reldulcel, Relcyclel) ataul telmpat pelngellollaan sampah

telrpadul ataul telmpat pelmrolselsan akhir delngan melnggulnakan kelndaraan belrmoltolr ataul tidak

belrmoltolr yang di belntulk dan di krelasi ulntulk melngangkult sampah selsulai delngan fulngsi dan

kapasitas kelndaraan.

Pasal 1 ayat ( 12 ) UU No. 6/2012 melngartikan pelngellollaan sampah selbagai kelgiatan

yang sistelmatis, melnyellulrulh, dan belrkelsinambulngan yang mellipulti pelrelncanaan, pelngulrangan,

dan pelnanganan sampah. Ollelh karelna itul belrdasarkan Pasal 21 UU No. 06/2012 di katakan

seltiap olrang dalam pelngellolaan sampah rulmah tangga dan sampah seljelnis sampah rulmah tangga

wajib melngulrangi dan melnangani sampah delngan cara yang belrwawasan lingkulngan.kelmuldian

melnulrult Pasal 07 UU No. 06/2012 pelmelrintah daelrah delngan melnangani sampah rulmah

tangga dan sampah seljelnis sampah rulmah tangga dilakulkan delngan cara pelmilahan,

pelngulmpullan, pelngangkultan, pelngollaan, dan pelmrolselsan akhir sampah.
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Ulntulk melmwuljuldkan lingkulngan yang telrtib dalam pellaksanaan pelngellollaan sampah

delngan meltoldel 3R (Relulcel, Reldulcel, Relcyclel) kita telntulnya pelrlul pelndisiplinan mellaluli tata cara dan

melngikat yakni delngan melnggulnakan relgullasi, baik yang melmpulnyai sanksi adminiftratif

maulpuln sanksi pidana yang seltidaknya melmbulat masyarakat dan pihak telrkait akan telrpacul

kelsdaran hulkulmnya dan melmikirkan akibat yang telrjadi apabila tidak mellakulkan kelwajiban

pelmilihan sampah. Dalam wilayah Sidolarjol telrdapat tindakan dilakulan kelpada para pellanggar

meltoldel 3R, dimana telrdapat keltelntulan pada Pasal 6 ayat 25 E yang mellarang melmbulang

sampah tidak pada telmpat dan yang diseldiakan. Lelbih lanjult dalam pasal 63 seltiap olrang ataul

pribadi ataul badan yang mellaanggar keltelntulan pada Pasal 25 huruf e diancam delngan pidana

kulrulngan paling lama 3 (tiga) bullan ataul delnda paling banyak Rp. 50.000.000 (lima pullulh julta

rulpiah ).

Belntulk pelnyimpangan lainya yang dilakulkan masyarakat yakni melncampulrkan sampah

delngan limbah belrbahaya dan belraculn delngan tidak melmpelrhatikan kelmanfaatan barang itul

selndiri yang jika dipilah dan diollah telntul akan melmbelri elfelk yang lelbih polsitif kelpada

lingkulngan. Padahal hal delmikian dalam Perda No. 6/2012 Pasal 63 ayat (2) akan di ancam

pidana ataul delnda selsulai delngan keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndangan.

Seldangkan bagi masyarakat yang melmiliki kelwajiban reltribulsi dan tidak mellaksanakan

kelwajibanya selhingga melrulgikan kelulangan daelrah maka akan dijelrat UU No.6 Tahun 2012

pasal 64 ayat (1), karelna dalam pasal ini belrisi pelrnyataan yang tidak mellaksanakan kelwajiban

reltribulsinya maka akan diancam pidana kulrulngan paling lama 3 (tiga) bullan / delnda paling

banyak tiga kali julmlah reltribulsi telrultang yang tidak ataul kulrang bayar

SIMPULAN

Belrdasarkan jawaban dari rulmulsan masalah diatas maka dapat disimpullkan bahwasannya

minimnya kelsadaran masyarakat selrta kulrangnya relgullasi ataul hulkulm yang selcara telgas

melngatulr telntang pelngellollaan limbah sampah baik sampah olrganik maulpuln anolrganik.

Selhingga melnyelbabkan telrjadinya pelningkatan vollulmel sampah seltaip tahulnnya. Pihak belrwajib

dalam hal ini selharulsnya melmbelrikan pelmaparan kelpada masyarakat melngelnai beltapa

pelntingnya pelngellollaan sampah. Pelmelrintah julga pelrlul melmbelrikan sanksi yang telgas pada

masyarakat yang selcara selngaja melmbulang sampah delngan selmbarangan agar masyarakat

melmpulnyai rasa patulh telrhadap pelratulran yang ada selhingga pelrmasalahan sampah ini dapat

telratasi. Sellain pelmelrintah telntulnya masyarakat julga melmiliki pelran belsar dalam

pellaksanaannya. Dalam hal ini kita selbagai masyarakat haruls lelbih peldulli delngan lingkulngan

selkitar kita telrlelbih dahullul. Selbaiknya kita dapat melngellolla sampah agar bisa melnelrapkan
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meltoldel 3R. Sellanjultnya hal yang dapat dilakulkan yaitul melngingatkan selsama ulntulk sellalul

melngellolla sampah delngan melnggulnakan meltoldel 3R.
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